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Abstract: This study aims to describe mathematical concepts embedded in agricultural activities 

and their implications for mathematics learning in Indonesia. The study is motivated by students’ 

limited ability to connect mathematical concepts with real-life situations and the minimal 

integration of local contexts in mathematics instruction. A Systematic Literature Review (SLR) 

was conducted following the PRISMA 2020 guidelines on articles published between 2014 and 
2025. Of 175 identified articles, 10 met the inclusion criteria and were analyzed using a 

qualitative descriptive approach. The results indicate that agricultural activities involve various 
mathematical concepts, particularly measurement, social arithmetic, and geometry, which 

emerge in farmers’ practices. Furthermore, agricultural ethnomathematics positively contributes 

to mathematics learning by enhancing contextual understanding, mathematical literacy, critical 
thinking, learning motivation, and the reinforcement of local cultural values. 

   

Abstrak: Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep matematis yang muncul 
dalam aktivitas pertanian serta implikasinya terhadap pembelajaran matematika di Indonesia. 

Latar belakang penelitian didasarkan pada masih rendahnya kemampuan siswa dalam 

menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata dan minimnya penggunaan konteks 
lokal dalam pembelajaran. Metode Systematic Literature Review (SLR) dengan PRISMA 2020 

digunakan untuk menganalisis 10 artikel (2014-2025). Hasilnya, aktivitas pertanian mengandung 

konsep matematis seperti pengukuran, aritmetika sosial, dan geometri. Etnomatematika pertanian 
juga berdampak positif pada pembelajaran matematika, seperti meningkatkan pemahaman 

konsep, literasi matematika, berpikir kritis, motivasi, dan nilai budaya lokal. 
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PENDAHULUAN 

 

Pelajaran matematika berperan penting untuk membangun kemampuan berpikir logis, 

analitis, dan pemecahan masalah. Namun di negara Indonesia, masih terdapat siswa yang masih 

kesulitan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan nyata. Berdasarkan hasil Programme 

for International Student Assessment (PISA) 2022, Indonesia memperoleh skor rata-rata 359, jauh 

di bawah rata-rata OECD 472, dan lebih dari 70% siswa berada pada level 1–2, yaitu level 

kemampuan dasar yang belum mampu menggunakan matematika dalam konteks nyata (OECD, 

2023). Hasil penelitian tersebut sesuai dengan UNESCO Global Education Monitoring Report 

(2022) yang menyatakan bahwa negara berkembang termasuk Indonesia, menghadapi tantangan 

dalam menyediakan pembelajaran matematika yang relevan dan bermakna karena dominannya 

pendekatan prosedural dan latihan mekanis. 

Kualitas pendidikan matematika di Indonesia pada jenjang SMP/MTs masih memerlukan 

perhatian serius karena hasil AKM 2022 menunjukkan kemampuan numerasi peserta didik masih 

rendah dan memerlukan intervensi, selaras dengan Rapor Pendidikan 2022 yang mencatat sekitar 

53% siswa SMP berada pada kategori “perlu intervensi khusus” terutama pada aspek penalaran 

dan pemecahan masalah berbasis konteks (Kemendikbudristek, 2022; Mahmudi et al., 2022; 

Siregar, 2025). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kelemahan utama bukan sekadar 

penguasaan prosedur, melainkan kesulitan siswa menafsirkan informasi, memilih strategi, dan 

menarik kesimpulan ketika masalah disajikan dalam situasi nyata, sehingga kemampuan 

mengaplikasikan pengetahuan dari konsep simbolik ke penerapan yang fleksibel masih rendah 

(Bahri, 2020; Saeki et al., 2025). Praktik pembelajaran yang dominan berorientasi rumus dan 

latihan rutin cenderung belum memberikan ruang cukup bagi tugas kontekstual dan pemecahan 

masalah, sementara penggunaan konteks lokal seperti budaya, lingkungan, dan pekerjaan 

masyarakat masih jarang dimanfaatkan untuk membangun makna konsep (Bahri, 2020; Mahmudi 

et al., 2022). Kondisi ini berdampak pada rendahnya literasi numerasi karena siswa kurang terbiasa 

bernalar dari situasi nyata untuk mengambil keputusan berbasis data dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga diperlukan pembelajaran kontekstual yang menekankan pemahaman mendalam, 

keterlibatan aktif, serta integrasi pengalaman hidup dan lingkungan sekitar siswa 

(Kemendikbudristek, 2022; Siregar, 2025). 

Pendekatan yang dapat menjembatani kesenjangan antara teori matematika dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata adalah etnomatematika, yaitu kajian yang menelaah praktik 

matematika yang tumbuh dari budaya dan aktivitas masyarakat (Batkunde & Nifanngelyau, 2024; 

Setiyadi & Muttaqin, 2024). Pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar kontekstual dinilai 

membantu membuat konsep lebih dekat dengan pengalaman hidup peserta didik. Aktivitas 

pertanian, sebagai budaya yang lekat dengan kehidupan masyarakat, memuat praktik matematis 

autentik seperti pengukuran luas lahan, perbandingan hasil panen, pola tanam, penggunaan alat 

tradisional, hingga aritmetika sosial dalam proses jual beli (Munir & Sholehah, 2023; Ramadhani 

et al., 2023). Sejumlah penelitian melaporkan bahwa konteks pertanian dapat digunakan sebagai 

sumber belajar yang relevan dan bermakna sekaligus meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa (Juliana et al., 2023; Wildan et al., 2024). Temuan lain juga menunjukkan bahwa integrasi 

etnomatematika dapat berdampak pada peningkatan pemahaman konsep dan rasa percaya diri 

siswa dalam belajar matematika (Aflah & Andhany, 2022; Irfansyah & Siregar, 2023). 

Dari sisi teori pembelajaran, pemanfaatan konteks pertanian selaras dengan prinsip Realistic 

Mathematics Education (RME) yang menekankan pentingnya memulai pembelajaran dari situasi 

nyata yang dikenal semua. Pembelajaran berbasis etnomatematika pertanian ini sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual dan penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, diperlukan pendekatan yang mampu mengintegrasikan pengalaman budaya peserta 

didik ke dalam pembelajaran matematika (Solehah et al., 2023). Penelitian Zakiah (2023) 

menunjukkan penggunaan konteks lokal berbasis budaya dalam pembelajaran matematika terbukti 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan keterlibatan siswa secara signifikan. Hal ini 
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membuktikan bahwa budaya lokal, seperti praktik pertanian, bukan hanya memiliki nilai 

etnografis, tetapi juga pedagogis yang kuat untuk pembelajaran matematika. 

Penelitian etnomatematika pertanian di Indonesia umumnya berbentuk studi kasus pada 

wilayah dan komoditas tertentu, dengan pemetaan konsep matematis yang berulang pada aktivitas 

pengukuran luas lahan, pembagian petak, penentuan jarak tanam, pola tanam, serta perhitungan 

hasil panen dan keuntungan, sehingga konteks pertanian berpotensi menjadi sumber belajar 

matematika yang dekat dengan pengalaman siswa (Marito, 2023; Jatnika et al., 2025). Karakter 

kajian yang masih terpisah-pisah membuat pola keterkaitan antarkonsep dan implikasi 

pedagogisnya belum tersintesis secara komprehensif pada tingkat nasional, padahal pembelajaran 

berbasis konteks yang autentik dilaporkan dapat meningkatkan relevansi, motivasi, dan 

pemahaman konsep matematika (Pertiwi et al., 2023; Setyoningrum et al., 2022). Kesenjangan ini 

menegaskan kebutuhan kajian literatur yang terstruktur untuk memetakan konsep, bentuk konteks, 

dan arah implementasi pembelajaran secara lebih utuh, sehingga penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, menyaring, dan mensintesis 

penelitian etnomatematika pertanian guna menghasilkan pemetaan konsep matematis dalam 

praktik pertanian tradisional di Indonesia beserta implikasinya terhadap pembelajaran matematika 

(Setyoningrum et al., 2022; Wahidin & Alyani, 2022). 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengumpulkan, menelaah, dan merangkum hasil penelitian tentang topik yang dikaji secara 

sistematis (Jispendiora et al., 2023). Metode ini dilakukan agar dapat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai bagaimana penelitian-penelitian terdahulu menyoroti hubungan antara 

aktivitas pertanian, konsep matematis yang muncul, dan penerapannya dalam pembelajaran 

matematika.  

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan dua Pertanyaan Penelitian (PP) yang menjadi dasar 

proses pencarian dan analisis literatur. Pertanyaan ini membantu memastikan bahwa proses 

penelitian tetap relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pertanyaan penelitian (PP) yang 

digunakan yaitu: 1) bagaimana konsep matematis etnomatematika pertanian dalam penelitian di 

Indonesia? (PP1); dan 2) apa saja implikasi etnomatematika pertanian terhadap pembelajaran 

matematika? (PP2). 

Pemilihan artikel dalam penelitian SLR ini dilakukan melalui tahapan yang mengacu pada 

pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) 

yang meliputi empat tahap utama: identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Tahapan 

utama ini disajikan dalam Gambar 1. 

1. Tahap Identifikasi 

Tahap pertama, peneliti mengumpulkan seluruh artikel yang relevan dengan topik 

penelitian. Proses identifikasi dilakukan menggunakan basis data Google Scholar melalui 

bantuan aplikasi Publish or Perish. Penelitian ini fokus pada artikel yang terbit dalam sepuluh 

tahun terakhir (2014-2025). Pencarian dilakukan menggunakan beberapa kata kunci, yaitu 

“etnomatematika pertanian”, “implikasi”, “pembelajaran matematika”, dan “Indonesia”. 

Penggunaan kata kunci tersebut untuk memperoleh penelitian yang relevan dengan konteks 

etnomatematika pertanian dalam pembelajaran matematika. 

2. Tahap Penyaringan  

Tahap penyaringan untuk menyaring artikel berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak. 

Artikel yang tidak relevan dengan konteks etnomatematika pertanian atau tidak berhubungan 

dengan pembelajaran matematika dieliminasi. Hasil dari tahap ini adalah kumpulan artikel 

yang dianggap sesuai untuk dilanjutkan ke tahap kelayakan. 

3. Tahap Kelayakan  

Pada tahap kelayakan, peneliti membaca teks penuh (full text) dari setiap artikel yang lolos 

penyaringan untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 
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ditetapkan. Kriteria tersebut disusun agar proses seleksi artikel lebih terarah, seperti disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dinyatakan layak (eligible) untuk dianalisis 

lebih lanjut. 

4. Tahap Inklusi 

Tahap ini menghasilkan kumpulan artikel akhir yang relevan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Artikel yang telah terinklusi kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif guna 

mengidentifikasi pola konsep matematis yang ditemukan serta implikasinya terhadap 

pembelajaran matematika. Setiap artikel disajikan dalam tabel analisis yang memuat identitas 

artikel, konteks pertanian yang dibahas, konsep matematika yang ditemukan, serta 

implikasinya terhadap pembelajaran matematika.  

 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA 

 

No.  Kriteria Inklusi  Kriteria Eksklusi 

1.  Artikel membahas etnomatematika dalam 

konteks pertanian 

Artikel tidak membahas etnomatematika 

atau tidak terkait pertanian 
2.  Artikel meninjau implikasi terhadap 

pembelajaran matematika 

Artikel tidak meninjau aspek 

pembelajaran matematika 
3.  Artikel diterbitkan pada jurnal di rentang 

tahun 2014-2025 

Artikel terbit pada jurnal di luar rentang 

tahun 2014-2025 
4.  Artikel berbahasa Inggris atau bahasa 

Indonesia  

Artikel menggunakan bahasa selain 

bahasa Indonesia atau Inggris 

5.  Artikel dapat diakses secara penuh (full 

text) dan diunduh secara gratis 

Artikel tidak dapat diakses secara 

lengkap 

6.  Artikel berupa jurnal ilmiah yang memuat 

data relevan 

Artikel berupa sistematic literatur 

review 

Artikel yang diidentifikasi dari 

database Google Scholar (n=175) 

Artikel yang dikecualikan 

berdasarkan judul dan abstrak 

(n=132) 

Artikel yang tersaring (n =43) 
Bukan Artikel (non-ilmiah, buku, 

skripsi) (n =7 ) 

Artikel yang tersaring (n =36) Artikel yang tidak dapat diakses 

secara lengkap (n = 6) 

Artikel yang tersaring (n =30) 
Artikel tidak sesuai topik penelitian 

(n=14) 

Identifikasi Studi/Penelitian Melalui Basis Data dan Register  
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Berdasarkan hasil pencarian awal pada basis data Google Scholar, menghasilkan 175 artikel 

sesuai kata kunci. Proses penyaringan judul dan abstrak mengeliminasi 132 artikel karena tidak 

terkait etnomatematika dalam konteks pertanian atau tidak membahas pembelajaran matematika, 

sehingga tersisa 43 artikel. Pemeriksaan lanjutan menyingkirkan 7 dokumen karena bukan artikel 

ilmiah (misalnya buku/skripsi) dan 6 artikel karena naskah lengkap tidak dapat diakses, sehingga 

tersisa 30 artikel. Penyaringan kesesuaian topik mengeliminasi 14 artikel, sehingga 16 artikel 

masuk tahap telaah teks penuh untuk penilaian kelayakan. Tahap kelayakan mengecualikan 6 

artikel karena terbit di luar rentang tahun 2014–2025, sehingga 10 artikel memenuhi seluruh 

kriteria inklusi dan diinklusi dalam analisis akhir. 

Pemilihan Google Scholar sebagai basis data dalam penelitian ini berlandaskan 

pertimbangan metodologis dan akademik yang kuat. Platform ini dipilih kerana cakupan 

literaturnya yang luas serta bersifat lintas disiplin, mencakup artikel jurnal bereputasi, prosiding 

persidangan, buku ilmiah, tesis, dan laporan penelitian dari berbagai penerbit nasional dan 

internasional. Keluasan ini memudahkan memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang 

etnomatematika pertanian pada bidang pendidikan matematik, budaya, dan pertanian. Selain itu, 

Google Scholar mudah diakses oleh pengguna, dengan kemudahan pencarian literatur berdasarkan 

kata kunci, tahun penerbitan, serta tahap kerelevanan dan jumlah sitasi, sekaligus mendukung 

proses penelusuran literatur yang sistematis. Meskipun platform ini mencakup dokumen yang 

tidak melalui proses penelaahan rekan sejawat seperti preprint atau laporan institusi, penulis tetap 

melaksanakan kriteria inklusi dan eksklusi dengan memilih sumber akademik yang jelas, relevan, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, penggunaan Google Scholar dalam penelitian 

ini tetap berupaya menghasilkan rujukan yang terjamin kualitas dan kredibilitasnya. 

Berdasarkan keempat tahap tersebut, proses pemilihan artikel disajikan melalui Diagram 

PRISMA yang memperlihatkan jumlah artikel pada setiap fase, mulai dari tahap identifikasi 

hingga tahap inklusi akhir (lihat Gambar 1.). Dengan demikian, pelaksanaan metode Systematic 

Literature Review dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur dan sistematis, dengan tujuan 

menyajikan gambaran yang komprehensif mengenai temuan-temuan penelitian terdahulu terkait 

penerapan etnomatematika dalam konteks pertanian serta implikasinya terhadap proses dan hasil 

pembelajaran matematika di Indonesia. 

 

HASIL 

 

Dari hasil seleksi akhir, diperoleh sepuluh artikel yang sudah memenuhi kriteria inklusi dan 

layak untuk dianalisis selanjutnya. Artikel-artikel tersebut membahas berbagai konteks budaya 

pertanian seperti kegiatan bercocok tanam padi, aktivitas petani jagung, hingga pengelolaan hasil 

pertanian lokal. Setiap penelitian menampilkan beragam konsep matematis yang muncul dalam 

aktivitas pertanian dan bagaimana penerapannya dapat dikaitkan dengan pembelajaran matematika 

di sekolah. Berikut disajikan dalam Tabel 2. ringkasan hasil penelitian artikel terinklusi. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian Artikel yang Terinklusi 

No. Penulis & 

Tahun 

Jenis 

Penelitian 

Konteks & Konsep 

Matematis 

Implikasi terhadap 

Pembelajaran 

1.  Supriatna & 

Nurcahyono 

(2017) 

 Studi pustaka Konteks Pertanian: 

Kegiatan bercocok 

tanam  

 

Konsep Matematis:  

luas, keliling, 

perbandingan, 

statistika 

Setiap tahap bercocok 

tanam dikaitkan 

dengan konsep 

matematika yang 

dapat dijadikan 

konteks pembelajaran 

tematik. Guru dapat 

menggunakan 

aktivitas pertanian 

sebagai contoh 
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No. Penulis & 

Tahun 

Jenis 

Penelitian 

Konteks & Konsep 

Matematis 

Implikasi terhadap 

Pembelajaran 

konkret dalam 

menjelaskan konsep 

pengukuran dan 

perbandingan. 

2.  Mulyo et al. 

(2018) 

Kualitatif 

eksploratif 
Konteks Pertanian: 

Pertanian jeruk  

 

Konsep Matematis: 

bangun datar, simetri, 

pola tanam 

Aktivitas petani jeruk 

memberikan alternatif 

konteks untuk 

pembelajaran geometri 

berbasis potensi lokal. 

Siswa belajar 

mengenal bentuk dan 

simetri melalui pola 

tanam jeruk. 

3.  Neni Mariana 

(2020) 

Kualitatif 

transformatif 

 

Konteks Pertanian: 

Aktivitas Petani 

 

Konteks Matematis: 

Operasi bilangan, 

konversi satuan, 

geometri dan 

pengukuran, 

pengolahan data 

Konsep matematika 

SD ada dalam aktivitas 

pertanian dan soal 

cerita kontekstual 

pertanian bisa jadi 

alternatif 

pembelajaran, melatih 

siswa berpikir kritis 

dan matematis dalam 

memecahkan masalah. 

4.  Aliffia et al. 

(2022) 

R&D – Model 

ADDIE 
Konteks Pertanian: 

Tradisi bercocok 

tanam padi  

 

Konsep Matematis: 

panjang, luas, waktu, 

volume, debit 
 

Buku panduan guru 

berbasis 

etnomatematika, untuk 

meningkatkan 

pemahaman konsep 

debit dan membuat 

pembelajaran lebih 

kontekstual. Siswa 

dapat mengaitkan 

kegiatan bertani 

dengan konsep satuan 

dan volume sehingga 

materi lebih bermakna. 

5.  Nita et al. 

(2023) 

Kualitatif 

deskriptif 
Konteks Pertanian: 

Berladang tradisional  

 

Konsep Matematis:  

perbandingan, 

pengukuran, luas 

lahan 
 

Aktivitas berladang 

dijadikan konteks 

pembelajaran untuk 

memperkuat 

pemahaman konsep 

pengukuran dan 

perbandingan. Guru 

dapat mengaitkan 

pengolahan lahan 

dengan operasi 

matematika dasar. 
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No. Penulis & 

Tahun 

Jenis 

Penelitian 

Konteks & Konsep 

Matematis 

Implikasi terhadap 

Pembelajaran 

6.  Rahmawati et 

al. (2023) 

 R&D Konteks Pertanian: 

cabai  

 

Konsep Matematis:  

aritmetika sosial, 

perbandingan, data 

hasil panen 
 

Lembar proyek 

berbasis kegiatan 

petani cabai melatih 

siswa mengolah data 

hasil panen dan 

menghitung 

keuntungan, 

meningkatkan 

kemampuan numerik 

serta literasi 

matematika siswa. 
 

7.  Zakiah et al. 

(2023) 

Kualitatif 

eksploratif 

Konteks Pertanian: 

Hasil Panen Padi, 

Pengolahan Palendo 

 

Konsep Matematis: 

Menghitung 

perbandingan, 

aritmatika sosial 

Aktivitas pertanian 

dan makanan khas 

mengandung konsep 

matematika dan aspek 

matematis seperti 

menghitung, 

mengukur, dan 

mengelompokkan.  

8.  Chabibah & 

Khoiri (2025) 

Kualitatif 

metode 

etnografi 

Konteks Pertanian: 

Aktivitas Petani Padi 

 

Konteks Matematis: 

perbandingan nilai, 

operasi aritmetika 

(perkalian, 

penjumlahan, 

pembagian), 

perbandingan, 

konversi satuan 

panjang dan berat. 

Petani di Desa Patebon 

telah mengaplikasikan 

berbagai konsep 

matematika. Aktivitas 

ini menjadi materi 

yang bermanfaat 

dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, 

terutama dalam 

pengaplikasian konsep 

perbandingan senilai. 

9.  Ramadani et 

al. (2025) 

Kualitatif 

deskriptif 

Konteks Pertanian: 

Aktivitas Petani 

Tembakau 

 

Konteks Matematis: 

konsep-konsep 

geometri seperti 

simetri, garis sejajar, 

pengukuran luas dan 

volume. 

Penggunaan konteks 

petani tembakau 

membantu siswa 

memahami bentuk dan 

pola geometri dalam 

kehidupan nyata. 

Penelitian ini 

menunjukkan potensi 

besar etnomatematika 

sebagai pendekatan 

pembelajaran yang 

kontekstual dan 

bermakna. 

10.  Laily et al. 

(2025)   

Kualitatif 

metode 

etnografi 

Konteks Pertanian:  

Aktivitas Petani 

Jagung 

 

Konteks Matematis:  

Aktivitas petani 

jagung menjelaskan 

konsep matematika 

dasar yang dapat 

dijadikan bahan ajar 



94  Vidiantika, & Malasari 

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.11, No.1 (2025) 

No. Penulis & 

Tahun 

Jenis 

Penelitian 

Konteks & Konsep 

Matematis 

Implikasi terhadap 

Pembelajaran 

konsep pengukuran, 

proporsi, rasio, dan 

aritmetika sosial 

berbasis RME. Guru 

dapat 

mengintegrasikan 

kegiatan petani ke 

dalam pembelajaran 

untuk memperkuat 

pemahaman rasio dan 

perbandingan. 

Berdasarkan Tabel 2. dapat ditemukan gambaran atas Pertanyaan Penelitian (PP). Berikut 

penjelasan lebih rinci. 

 

Temuan untuk PP1: Konsep Matematis dalam Etnomatematika Pertanian 

Berdasarkan sepuluh artikel yang dianalisis, konsep matematis dalam etnomatematika 

pertanian diuraikan sebagai berikut untuk menggambarkan keterkaitan antara aktivitas pertanian 

dan konsep-konsep matematika. 

1. Pengukuran dan Perbandingan 

Konsep panjang, luas, dan perbandingan banyak ditemukan dalam aktivitas mengukur 

lahan, menentukan jarak tanam, serta mengatur pola bedengan. Supriatna & Nurcahyono 

(2017) mengidentifikasi penggunaan konsep luas dan keliling dalam konteks bercocok tanam. 

Penelitian oleh Nita et al. (2023) juga pada aktivitas berladang tradisional yang mengaitkan 

dengan pengukuran luas lahan dan perbandingan hasil. 

2. Aritmetika dan Operasi Bilangan 

Operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian muncul saat petani 

menghitung jumlah bibit, pembagian hasil, dan estimasi biaya produksi. Chabibah & Khoiri 

(2025) menunjukkan bahwa petani padi menerapkan operasi aritmetika dan perbandingan 

senilai dalam praktik sehari-hari, sedangkan Neni Mariana (2020) mengaitkan penggunaan 

operasi bilangan dalam konteks aktivitas pertanian SD. 

3. Geometri dan Pola Tanam 

Konsep bangun datar, simetri, dan pola terlihat dalam penataan barisan tanaman.  Mulyo 

et al. (2018) menemukan pola geometri dan simetri pada pola tanam jeruk, sementara 

Ramadani et al. (2025) mengidentifikasi penggunaan konsep simetri, garis sejajar, dan 

penalaran spasial pada aktivitas petani tembakau. 

4. Aritmetika Sosial dan Pengolahan Data 

Aktivitas mencatat hasil panen dan menghitung keuntungan memuat konsep aritmetika 

sosial dan pengolahan data. Rahmawati et al. (2023) menegaskan bahwa kegiatan petani cabai 

dapat digunakan untuk melatih siswa mengolah data panen dan menghitung keuntungan. Hal 

ini juga diperkuat oleh Zakiah et al. (2023) yang menemukan konsep perbandingan dan 

pengelompokan hasil pascapanen padi. 

5. Konsep Waktu, Volume, dan Debit 

Konsep ini muncul dalam pengaturan jadwal tanam, penggunaan air irigasi, serta 

penentuan volume kebutuhan air. Aliffia et al. (2022) menjelaskan bahwa tradisi bercocok 

tanam padi memuat konsep waktu, volume, dan debit yang diintegrasikan dalam buku panduan 

guru berbasis etnomatematika.  

Secara umum, sepuluh artikel tersebut menunjukkan bahwa praktik pertanian mengandung 

konsep matematis yang kontekstual dan relevan untuk dijadikan sumber pembelajaran, terutama 

pada materi pengukuran, geometri, dan aritmetika sosial. 

 

Temuan untuk PP2: Implikasi terhadap Pembelajaran Matematika 

Implikasi etnomatematika pertanian terhadap pembelajaran matematika menunjukkan 

bahwa konteks pertanian tidak hanya berfungsi sebagai wadah cerita, tetapi berperan dalam 
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membentuk pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual. Dari sepuluh artikel terdapat 

beberapa implikasi etnomatematika pertanian terhadap pembelajaran matematika sebagai berikut. 

1. Meningkatkan Pemahaman Konsep Secara Kontekstual 

Nurcahyono (2017) menegaskan bahwa penggunaan aktivitas bercocok tanam sebagai 

konteks pembelajaran membantu siswa memahami konsep luas, keliling, dan perbandingan 

secara lebih konkret. Aliffia et al. (2022) juga membuktikan bahwa buku panduan berbasis 

etnomatematika mampu memperjelas pemahaman konsep debit dan volume karena dikaitkan 

langsung dengan praktik irigasi dan pengairan sawah. 

2. Mendorong Pembelajaran Bermakna dan Situasi Realistik 

Mulyo et al. (2018) dan Ramadani et al. (2025) menunjukkan bahwa pola tanam yang 

terstruktur dapat digunakan sebagai media visual dalam pembelajaran geometri. Pembelajaran 

menjadi lebih mudah dipahami karena siswa dapat mengaitkan langsung pola baris tanaman 

dengan konsep garis sejajar, simetri, dan bentuk geometri. 

3. Meningkatkan Literasi Matematika  

Rahmawati et al. (2023) menunjukkan bahwa proyek berbasis kegiatan petani cabai 

mampu meningkatkan kemampuan siswa membaca data hasil panen, menghitung keuntungan, 

serta menganalisis modal dan pendapatan, sehingga menguatkan numerasi melalui pengolahan 

data dan perhitungan dalam konteks ekonomi nyata. Penguatan literasi matematika tampak 

ketika siswa diminta menafsirkan hasil perhitungan dan mengomunikasikan alasan pemilihan 

strategi berdasarkan kondisi pertanian. Laily et al. (2025) juga menegaskan bahwa aktivitas 

petani jagung efektif untuk melatih pemahaman rasio dan aritmetika sosial secara aplikatif 

melalui perbandingan hasil, biaya, dan skenario keuntungan. 

4. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah  

Neni Mariana (2020) menyatakan bahwa penggunaan soal cerita berbasis aktivitas 

pertanian mampu melatih siswa dalam menganalisis situasi dilematis dan menentukan strategi 

penyelesaian masalah. Proses ini mendorong siswa untuk tidak sekadar mencari jawaban, 

tetapi memahami konteks dan memilih prosedur yang tepat, sehingga kemampuan berpikir 

kritis meningkat secara signifikan. 

 

5. Meningkatkan Motivasi dan Partisipasi Aktif Siswa 

Integrasi konteks yang dekat dengan kehidupan siswa membuat pembelajaran lebih relevan 

dan menarik. Zakiah et al. (2023) menunjukkan bahwa siswa lebih antusias mengikuti 

pembelajaran ketika aktivitas produksi pertanian dan pengolahan hasil panen dijadikan bahan 

diskusi dan latihan soal. Hal ini mengindikasikan bahwa etnomatematika pertanian berperan 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara emosional dan kognitif. 

6. Memperkuat Identitas Budaya dan Nilai Lokal 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konteks pertanian tidak hanya 

mendukung aspek akademik, tetapi juga memperkuat kesadaran siswa terhadap budaya lokal. 

Aktivitas berladang tradisional hasil penelitian dari Nita et al. (2023) dan pengolahan hasil 

panen Zakiah et al. (2023) menumbuhkan sikap apresiasi terhadap kearifan lokal dan 

mendorong siswa melihat matematika sebagai bagian dari kehidupan masyarakatnya. 

7. Potensi Integrasi dalam Perangkat Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etnomatematika pertanian berpotensi besar untuk 

diintegrasikan ke dalam modul ajar, bahan proyek, dan asesmen berbasis konteks lokal. Aliffia 

et al. (2022) dan Rahmawati et al. (2023) menegaskan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 

etnomatematika tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga efektif untuk digunakan di 

kelas. 

Secara umum, implikasi yang teridentifikasi dari sepuluh artikel menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika pertanian mampu menciptakan proses belajar 

yang bermakna dan kontekstual dengan kehidupan siswa. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan numerasi, tetapi membentuk sikap positif 

terhadap matematika serta memperkuat hubungan antara sekolah dan budaya masyarakat sekitar. 
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PEMBAHASAN 

 

Etnomatematika merupakan bentuk praktik matematika yang muncul dan berkembang dari 

kebiasaan, pengetahuan, serta cara hidup masyarakat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Oleh karena itu, etnomatematika memiliki potensi besar untuk dijadikan sumber pembelajaran 

yang bermakna karena berakar langsung pada kehidupan masyarakat (D’Ambrosio, 1985). Dalam 

kegiatan pertanian, masyarakat secara tidak langsung telah menerapkan konsep matematika, 

seperti mengolah lahan, menentukan waktu tanam, mengatur jarak tanaman, dan 

memperhitungkan hasil panen, meskipun mereka tidak selalu menyadari bahwa itu adalah bagian 

dari ilmu matematika pada umumnya. 

Konteks pertanian dapat menjadi penghubung yang kuat antara konsep matematika di 

sekolah dan pengalaman konkret siswa dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas seperti mengukur 

luas sawah, membagi lahan menjadi petak, menentukan jarak tanam, menghitung hasil panen, serta 

memperkirakan keuntungan penjualan membuat siswa melihat matematika sebagai alat untuk 

memahami konteks nyata, bukan sekadar rumus. Proses tersebut mendorong keterlibatan berpikir 

kritis melalui kegiatan mengamati, menganalisis, menyimpulkan, dan merefleksikan hasil 

perhitungan dalam situasi nyata (Pathuddin et al., 2023; Zainovi et al., 2025). Pendekatan 

etnomatematika dalam konteks pertanian juga berperan sebagai strategi pembelajaran bermakna 

karena mengarahkan siswa bergerak dari pengalaman konkret menuju pemahaman yang lebih 

abstrak, sehingga mengurangi kecenderungan belajar prosedural berbasis hafalan tanpa 

memahami konsep (Hadi et al., 2024; Amidi et al., 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik pertanian tradisional mengandung prinsip 

matematis yang dapat diangkat menjadi aktivitas pembelajaran, meskipun pelaku praktiknya tidak 

selalu memiliki pendidikan formal. Temuan pada komunitas Buginese, misalnya, menegaskan 

adanya keterkaitan antara prosedur pertanian dan konsep matematis yang dapat dipetakan ke 

materi sekolah (Pathuddin et al., 2023). Pemanfaatan alat pertanian tradisional juga dapat 

memperkuat identitas budaya lokal sekaligus membantu siswa memahami konsep yang relevan 

dengan kehidupan mereka (Padang & Lubis, 2023). Pembelajaran berbasis konteks pertanian dapat 

diperkuat melalui diskusi dan kolaborasi kelompok, karena siswa saling membandingkan strategi, 

menjelaskan alasan, dan mengomunikasikan hasil, sehingga keterampilan komunikasi matematis 

berkembang bersama pemahaman konsep (Basuni, 2023; Kusuma & Dwipriyoko, 2021)..  

Penelitian-penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis 

etnomatematika mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa secara signifikan. Penelitian  

Maria et al. (2025) menyatakan bahwa penggunaan konteks lokal dapat membuat siswa merasa 

tertarik  dan pemahamannya mudah terhadap konsep matematika karena materi terasa dekat 

dengan kehidupan mereka. Selain itu, penelitian Rahman et al. (2025) juga menemukan bahwa 

penggunaan konteks budaya lokal dalam pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis jika dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya berfokus pada metode 

konvensional. Hal ini mendukung penelitian bahwa konteks pertanian mampu menjembatani 

kesenjangan antara matematika formal di sekolah dengan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih nyata.  

Penelitian Kembaren dan Nuryadi (2024) membuktikan bahwa pengembangan LKPD 

berbasis etnomatematika mampu meningkatkan keaktifan dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa melalui penggunaan konteks budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. Selain itu, 

penelitian Wiratomo et al. (2024) menegaskan bahwa integrasi etnomatematika dalam 

pembelajaran matematika selaras dengan pendekatan kontruktivis karena mendorong siswa 

membangun pemahaman konsep melalui pengalaman budaya yang nyata. Hasil-hasil tersebut 

mendukung temuan penelitian ini bahwa pemanfaatan konteks budaya lokal, termasuk aktivitas 

pertanian, dapat menghubungkan konsep matematika formal dengan pengalaman siswa, membuat 

pembelajaran jadi lebih relevan dan bermakna. 
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Dalam penelitian Habsyi  (2025) menyebutkan bahwa pengintegrasian sesuatu aktivitas 

dalam matematika dapat membuat materi lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa. 

Pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga membantu siswa 

mengenal dan menghargai budaya di lingkungan mereka sendiri. Dampaknya tidak hanya terlihat 

pada peningkatan pemahaman konsep, tetapi juga pada tumbuhnya sikap positif, rasa bangga, serta 

kesadaran siswa terhadap pentingnya melestarikan budaya lokal. Etnomatematika pertanian dapat 

digunakan sebagai sumber konteks dalam membuat LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), modul 

ajar, soal proyek, dan asesmen kontekstual. Hal ini sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran kontekstual, penguatan karakter, dan pengembangan berpikir kritis 

melalui situasi nyata. Dengan pendekatan ini, siswa belajar matematika dan memahami 

lingkungan sosial.  

Etnomatematika pertanian merupakan pendekatan yang efektif dan relevan dalam 

pembelajaran matematika. Pendekatan ini tidak hanya menambah pengalaman belajar siswa, tetapi 

juga memudahkan mereka memahami konsep matematika lebih mendalam karena terkait langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemanfaatan budaya lokal, khususnya aktivitas 

pertanian, perlu terus dikembangkan sebagai sumber belajar yang bermakna dan kontekstual untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Pencarian artikel hanya dilakukan melalui 

Google Scholar dengan kata kunci tertentu, sehingga masih dimungkinkan terdapat studi relevan 

pada basis data lain atau menggunakan istilah berbeda yang tidak terjaring. Pembatasan rentang 

tahun 2014–2025 serta bahasa Indonesia–Inggris juga dapat mengecualikan publikasi penting di 

luar kriteria tersebut. Ketersediaan naskah full text memengaruhi proses seleksi karena artikel yang 

tidak dapat diakses lengkap tidak dianalisis. Kecenderungan publikasi juga terjadi karena 

penelitian dengan hasil positif cenderung lebih banyak dipublikasikan dibandingkan hasil 

penelitian yang tidak signifikan. 

   

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis artikel, aktivitas pertanian di Indonesia memuat berbagai konsep 

matematis seperti pengukuran, aritmetika sosial, operasi bilangan, dan geometri yang dominan 

muncul dalam praktik nyata petani, sehingga menyediakan konteks nyata yang relevan untuk 

pembelajaran matematika. Temuan ini sejalan dengan pembahasan yang menunjukkan bahwa 

etnomatematika pertanian dapat menghubungkan konsep matematika formal dengan pengalaman 

nyata siswa, sesuai dengan prinsip Realistic Mathematic Education (RME). Selain itu, implikasi 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi konteks pertanian dalam pembelajaran berkontribusi 

pada meningkatnya pemahaman konsep, literasi matematika, kemampuan berpikir kritis, motivasi 

belajar, serta apresiasi budaya lokal. Dengan demikian, etnomatematika pertanian tidak hanya 

memperkaya materi ajar, tetapi juga layak dikembangkan dalam LKPD, modul ajar, proyek, dan 

asesmen untuk mewujudkan pembelajaran matematika yang lebih bermakna, kontekstual, dan 

selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Konteks lokal selain pertanian seperti perikanan, 

perdagangan, kerajinan, dan arsitektur vernakular juga berpotensi dikembangkan sebagai sumber 

belajar matematika sesuai karakteristik wilayah. Penelitian ini memusatkan perhatian pada 

pertanian karena dominan pada artikel terinklusi, sedangkan kajian lanjutan disarankan 

memperluas pemetaan ke sektor lokal lainnya. 
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